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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama, kandungan senyawa flavonoid total pada keseluruhan subfraksi sebagai 

berikut subfraksi A : 0, subfraksi B : 9,108 µg/ml, subfraksi C : 25,954 µg/ml, subfraksi D : 

6,919 µg/ml, subfraksi E : 3,915 µg/ml dan subfraksi F :  2,345 µg/ml. 

Kedua, ada perbedaan yang signifikan dari masing-masing subraksi dimana sufraksi C 

memiliki kandungan flavonoid tertinggi yaitu 25,954 µg/ml. 

 

B. Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk melengkapi penelitian ini, yaitu: 

Pertama, dilakukan isolasi senyawa dari subfraksi aktif untuk mengetahui jenis 

senyawa flavonoid dalam buah merah. 

Kedua, Perlunya penelitian lebih lanjut tentang khasiat atau potensi dari subfraksi 

fraksi etil asetat.
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Lampiran 1. Surat keterangan melakukan determinasi buah merah  
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Lampiran 2. Foto tanaman dan buah merah 

 

 

Tanaman buah merah (Pandanus conoideus L.). 

 

 

Buah merah (Pandanus conoideus L.). 

 

 

 

 

 

http://ccrcfarmasiugm.files.wordpress.com/2008/06/buah-merah-2-ok.jpg
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Lampiran 3. Foto Alat 

 

Corong pisah 

 

Kolom kromatografi. 
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Lampiran 4. Hasil identifikasi kandungan kimia buah merah 

 

 

Hasil identifikasi ekstrak metanolik (sampel-tanin-flavonoid-fenol-alkaloid). 

 

 

Keterangan 

1. ekstrak metanolik 

2. fraksi n-heksan 

3. fraksi etil asetat 

4. fraksi air 

5. subfraksi aktif). 

 

 

 

 

Gambar KLT 

 

 

 

 

  1      2     3      4       5 
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Lampiran 5. Hasil kromatografi kolom 

 

Subfraksi 1-15. 

 

Subfraksi 16-20. 

 

Subfraksi 21-30. 

 

Subfraksi 31-40 . 
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Lanjutan lampiran 5. 

 

 

Subfraksi 41-50. 

 

Subfraksi 51-60. 

 

 

Subfraksi 61-65. 
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Lanjutan lampiran 5. 

 

Gabungan subfraksi 1- 65 

 

 

 

Enam subfraksi dengan profil kromatografi yang sama  
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Lampiran 6. Profil kromatografi dibawah sinar UV 254 (Spektrofotometer) 

 

Subfraksi 1-30  

 

Subfraksi 31-50 

 

Subfraksi 51-65 

Gambar hasil profil kromatografi dibawah sinar UV 254 (Spektrofotometer) 
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Lampiran 7. Foto hasil penentuan flavonoid total 

     

Larutan induk subfraksi     Subfraksi  A 

    

subfraksi B      subfraksi C 

     

subfraksi D      subfraksi E 

    

subfraksi F      quercetin 
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Lampiran 8. Perhitungan fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi n-Heksan 

buah merah 

 

 

  1. Randemen fraksi air   =     berat fraksi (kg)   x 100% 

          berat buah merah (kg)  

 

        =  0,269024 kg  x 100% 

 9 kg 

 

        =  2,99%   

  2. Randemen fraksi etil asetat =    berat fraksi (kg)  x 100% 

                      berat buah merah (kg)  

 

       =  0,202629 kg  x 100% 

 9 kg  

  

      =  2,25% 

4. Randemen fraksi n-Heksan =   berat fraksi (kg)  x 100% 

                  berat buah merah (kg)  

 

               =  0,203044 kg  x 100% 

            9 kg  

               = 2,26% 

 

 

 

 

Berat 

ekstrak 

metanol 

(gram) 

Fraksi Berat wadah Fraksi 

kental 

(gram) 

Jumlah 

(gram) 

Randemen 

(%) Kosong 

(gram) 

+ fraksi 

(gram) 

 

 

 

 

756,61 

 

Fraksi air 

97,795 223,217 125,422  

269,024 

 

2,99 95,711 239,313 143,602 

Fraksi etil 

asetat 

98,990 193,815 94,825  

202,629 

 

2,25 91,113 198,917 107,804 

Fraksi n-

Heksan 

89,918 184,192 94,274  

203,044 

 

2,26 87,210 195,980 108,77 
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Lampiran 9. Perhitungan randemen subfraksi fraksi etil asetat 

Subfraksi Botol kosong (gram) Botol + zat (gram) Bobot zat (gram) 

I 73,05 73,27 0,22 

II 123,67 124,80 1,13 

III 52,00 52,45 0,45 

IV 28,40 28,96 0,56 

V 101,49 101,69 0,2 

 

1. Randemen subfraksi I  = Ekstrak kering (gram)  x 100% 

    Ekstrak fraksi etil asetat(gram) 

              = 0,22 g  x 100% 

   4,65 g 

              = 4,73% 

2. Randemen subfraksi II  = Ekstrak kering (gram)  x 100% 

    Ekstrak fraksi etil asetat(gram) 

              = 1,13 g  x 100% 

    4,65 g 

              = 24,3% 

3. Randemen subfraksi III  =  Ekstrak kering (gram)  x 100% 

     Ekstrak fraksi etil asetat(gram) 

              = 0,45 g  x 100% 

    4,65 g 

              = 9,68% 

4. Randemen subfraksi IV  =  Ekstrak kering (gram)  x 100% 

     Ekstrak fraksi etil asetat(gram) 

              = 0,56 g  x 100% 

    4,65 g 

              = 12,04% 

5. Randemen subfraksi V  =  Ekstrak kering (gram)  x 100% 

         Ekstrak fraksi etil asetat(gram) 

              = 0,2 g  x 100% 

    4,65 g 

              = 4,30% 
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Lampiran 10. Kombinasi fase gerak kromatografi kolom 

No Petroleum eter (ml) CHCl3 (ml) CH3OH (ml) 

1 150   

2 80 20  

3 40 10  

4 70 30  

5 35 15  

6 60 40  

7 30 20  

8 30 20  

9 50 50  

10 25 25  

11 40 60  

12 20 30  

13 30 70  

14 15 35  

15 20 80  

16 10 40  

17 10 90  

18 5 45  

19  100  

20  50  

21  120 30 

22  40 10 

23  70 30 

24  70 30 

25  35 15 

26  35 15 

27  60 40 

28  60 40 

29  60 40 

30  60 40 

31  60 40 

32  60 40 

33  60 40 

34  30 20 

35  30 20 

36  30 20 

37  50 50 

38  25 25 

39  40 60 

40  40 60 

41  20 30 
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42  20 30 

43  20 30 

44  20 30 

45  20 30 

46  20 30 

47  20 30 

48  20 30 

49  20 30 

50  20 30 

51  30 70 

52  30 70 

53  20 80 

54  10 40 

55  10 40 

56  10 40 

57  10 40 

58  10 40 

59  10 40 

60  10 40 

61  10 90 

62  10 90 

63  5 90 

64   100 

65   200 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



68 
 

Lampiran 11. Perhitungan Rf dan hRf dari pengelompokan subfraksi 

                        dengan profil kromatografi yang sama. 
 

I. Subfraksi I fase gerak [CHCl3 : metanol (9:1)] 

No 

subfraksi 

Jarak elusi 

(cm) (a) 

Jarak bercak 

(cm) (b) 

 

Rf = b/a 

 

hRf = Rf x 100 

1 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

2 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

3 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

4 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

5 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

6 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

7 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

8 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

9 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

10 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

11 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

12 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

13 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

14 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

15 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

16 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

17 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

18 8,5 8,5 8,5/8,5  =  1 100 

 
II. Subfraksi II fase gerak [CHCl3 : metanol (9:1)] 

No 

subfraksi 

Jarak elusi 

(cm) (a) 

Jarak bercak 

(cm) (b) 

 

Rf = b/a 

 

hRf = Rf x 100 

19 8,5 8,3 8,3/8,5  = 0,98 98 

20 8,5 8,1 8,1/8,5  = 0,95 95 

21 8,5 5,3 5,3/8,5  = 0,62 62 

22 8,5 5,2 5,2/8,5  = 0,61 61 

23 8,5 5 dan 6,4 5/8,5  = 0,59 

6,4/8,5 = 0,75 

59 

75 

24 8,5 4,9 dan 6,2 4,9/8,5  = 0,58 

6,2/8,5 =  0,72 

58 

72 

25 8,5 4,9 dan 6,3 8,5/8,5  = 0,58 

6,3/8,5 = 0,74 

58 

74 

26 8,5 4,5 dan 6,8 4,5/8,5  = 0,52 

6,8/8,5 = 0,8 

52 

80 

27 8,5 4,8 dan 7,1 4,8/8,5  = 0,56 

7,1/8,5 = 0,84 

56 

84 

28 8,5 5 5/8,5  = 0,59 59 

29 8,5 5 5/8,5  = 0,59 59 

30 8,5 6,8 6,8/8,5  = 0,8 80 
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Lanjutan lampiran 11. 

III. Subfraksi III fase gerak [CHCl3 : metanol (3:2)] 

No 

subfraksi 

Jarak elusi 

(cm) (a) 

Jarak bercak 

(cm) (b) 

 

Rf = b/a 

 

hRf = Rf x 100 

31 8,5 7,2 7,2/8,5  = 0,85 85 

32 8,5 6,7 dan 5,5 6,7/8,5  = 0,79 

5,5/8,5 = 0,65 

79 

65 

33 8,5 6,7 dan 5,6 6,7/8,5  = 0,79 

5,6/8,5 = 0,66 

79 

66 

34 8,5 6,7 dan 5,5 6,7/8,5  = 0,79 

5,5/8,5 = 0,65 

79 

65 

35 8,5 6,7 dan 5 6,7/8,5  = 0,79 

5/8,5 = 0,59 

79 

59 

36 8,5 6,7 dan 5 6,7/8,5  = 0,79 

5/8,5 = 0,59 

79 

59 

37 8,5 6,7 dan 5 6,7/8,5  = 0,79 

5/8,5 = 0,59 

79 

59 

38 8,5 6,7 dan 5 6,7/8,5  = 0,79 

5/8,5 = 0,59 

79 

59 

39 8,5 6,8 6,7/8,5  = 0,79 79 

 
 

IV. Subfraksi IV fase gerak [CHCl3 : metanol (3:2)] 

No 

subfraksi 

Jarak elusi 

(cm) (a) 

Jarak 

bercak (cm) 

(b) 

 

Rf = b/a 

 

hRf = Rf x 100 

40 8,5 6,8 ; 3 dan 4 6,7/8,5  = 0,79 

3/8,5 = 0,35 

4/8,5 = 0,47 

79 

35 

47 

41 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

42 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

43 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

44 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

45 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

46 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

47 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

48 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

49 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

50 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 
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Lanjutan lampiran 11. 

 

V. Subfraksi V fase gerak [CHCl3 : metanol (2:3)] 

No 

subfraksi 

Jarak elusi 

(cm) (a) 

Jarak bercak 

(cm) (b) 

 

Rf = b/a 

 

hRf = Rf x 100 

 

51 8,5 5 5/8,5  = 0,59 59 

52 8,5 5 5/8,5  = 0,59 59 

53 8,5 5,3 5,3/8,5  = 0,62 62 

54 8,5 5 5/8,5  = 0,59 59 

55 8,5 5 5/8,5  = 0,59 59 

56 8,5 5,3 5,3/8,5  = 0,62 62 

57 8,5 5,7 5,7/8,5  = 0,67 67 

58 8,5 5,8 5,8/8,5  = 0,68 68 

 

VI. Subfraksi VI fase gerak [CHCl3 : metanol (2:3)] 

No 

subfraksi 

Jarak elusi 

(cm) (a) 

Jarak bercak 

(cm) (b) 

 

Rf = b/a 

 

hRf = Rf x 100 

 

59 8,5 1 ;  6,2 dan 6,8 1/8,5  = 0,12 

6,2/8,5 = 0,72 

6,8/8,5 = 0,8 

12 

72 

80 

60 8,5 1 ;  6,3 dan 6,8 1/8,5  = 0,12 

6,2/8,5 = 0,74 

6,8/8,5 = 0,8 

12 

74 

80 

61 8,5 1 ;  6,5 dan 7,2 1/8,5  = 0,12 

6,5/8,5 = 0,76 

7,2/8,5 = 0,85 

12 

76 

85 

62 8,5 1 ;  6,6 dan 7,3 1/8,5  = 0,12 

6,6/8,5 = 0,78 

7,3/8,5 = 0,86 

12 

78 

86 

63 8,5 1 ;  6,5 dan 7,3 1/8,5  = 0,12 

6,5/8,5 = 0,76 

7,3/8,5 = 0,86 

12 

76 

86 

64 8,5 1 ;  6,5 dan 7,3 1/8,5  = 0,12 

6,5/8,5 = 0,76 

7,3/8,5 = 0,86 

12 

76 

86 

65 8,5 1 dan 7,3 1/8,5  = 0,12 

7,3/8,5 = 0,86 

12 

86 
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Lampiran 12. Hasil penentuan operating time   

Sebanyak 2 mL larutan quercetin dengan konsentrasi 5 µg/ml + 2 ml 

AlCl3 2 % + metanol sampai 5 ml,  kemudian larutan divortex selama 20 menit, 

serapannya kemudian dibaca pada panjang gelombang maksimal pada menit ke 0, 

5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50. 

Menit Absorbansi 

0 

5 

10 

15 

20 

25 

30 

35 

40 

45 

50 

0,111 

0,116 

0,115 

0,122 

0,125 

0,132 

0,132 

0,132 

0,132 

0,132 

0,132 
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Lampiran 13. Hasil penentuan panjang gelombang maksimum 

 

Sebanyak 2 mL larutan quercetin dengan konsentrasi 50 µg/ml + 2 ml 

AlCl3 2 % + metanol sampai 5 ml,  kemudian Larutan divortex selama 20 menit 

dan inkubasi larutan selama operating time dan selanjutnya dibaca  absorbansinya 

pada panjang gelombang 350-450 nm terhadap blangko 

 

 
Gambar hasil penentuan panjang gelombang quercetin 50 µg/ml 
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Lampiran 14. Perhitungan dan penyiapan dari larutan induk 

1. Pembuatan larutan AlCl3 2% dalam AlCl3. 6H2O 

Diketahui : BM  AlCl3. 6H2O =   241,5 g/mol 

  BM  AlCl3  =   133,5 g/mol 

  BM   6H2O  =   108    g/mol 

Ditanya : berapa gram AlCl3 

  %  H2O  =     
108   g/mol

241,5  g/mol
 

     =     44,72 % 

  %  AlCl3  =   
133,5 g/mol

241,5  g/mol
 

     =    55,28 % 

AlCl3 2 % = 2 gram AlCl3 dalam 100 ml metanol : 

  AlCl3 2 %   =  
133,5 g/mol

241,5  g/mol
𝑥 2 𝑔 

     =   3,623 g 

Ditimbang AlCl3. 6H2O sebanyak  3,623 gram  kemudian dimasukkan dalam 

labu takar 100 ml, kemudian ditambah metanol sampai tanda batas, maka 

diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 2 % AlCl3 

2. Larutan induk subfraksi etil asetat 200 ppm: 

Larutan induk subfraksi 2, subfraksi 3, subfraksi 4, subfraksi 5 dan subfraksi 6 

masing masing ditimbang 0,02 gram subfraksi kemudian dimasukkan ke dalam 

labu takar 100 ml, kemudian ditambah larutan metanol sampai tanda batas        

( 100 ml ), maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 200 ppm. 
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Lanjutan lampiran 14 

3. Larutan induk quercetin : 

Larutan induk quercetin ditimbang 0,01gram  kemudiang dimasukan kedalam 

labu takar 100 ml, kemudian ditambah larutan metanol sampai tanda batas        

( 100 ml ), maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 100 ppm, kemudian 

dibuat pengenceran seri konsentrasi yaitu sebagai berikut : 

Variasi konsentrasi quercetin 

Konsentrasi (µg/ml) Volume larutan induk (ml) 

0 0 

5 0,25 

10 0,50 

15 0,75 

20 1,00 

25 1,25 

30 1,50 

35 1,75 

40 2,00 

45 2,25 

50 2,50 

 

Perhitungan : 

 5 µg / ml 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 µg / ml x V1 = 5 µg / ml x 5 ml 
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V1 = 0,25 ml  250 µl 

 25 µl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian ditambah 

2 ml larutan AlCl3 2% dan ditambah metanol sampai tanda batas, maka 

diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 5 µg / ml 

 10 µg / ml 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 µg / ml x V1 = 15 µg / ml x 5 ml 

V1 = 0.5 ml  500 µl 

 500 µl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian ditambah 

2 ml larutan AlCl3 2% dan ditambah metanol sampai tanda batas, maka 

diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 10 µg / ml 

 15 µg / ml 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 µg / ml x V1 = 15 µg / ml x 5 ml 

V1 = 0,75 ml  750 µl 

 25 µl larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian ditambah 

2 ml larutan AlCl3 2% dan ditambah metanol sampai tanda batas, maka 

diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 15 µg / ml 

 20 µg / ml 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 µg / ml x V1 = 20 µg / ml x 5 ml 

V1 = 1 ml  
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 1 ml larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian ditambah 2 

ml larutan AlCl3 2% dan ditambah metanol sampai tanda batas, maka diperoleh 

larutan uji dengan konsentrasi 20 µg / ml 

 25 µg / ml 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 µg / ml x V1 = 25 µg / ml x 5 ml 

V1 = 1,25 ml  

 1,25 ml larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian 

ditambah 2 ml larutan AlCl3 2% dan ditambah metanol sampai tanda batas, 

maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 25 µg / ml 

 30 µg / ml 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 µg / ml x V1 = 30 µg / ml x 5 ml 

V1 = 1.5 ml  

 1,5 ml larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian ditambah 

2 ml larutan AlCl3 2% dan ditambah metanol sampai tanda batas, maka 

diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 30 µg / ml 

 35 µg / ml 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 µg / ml x V1 = 35 µg / ml x 5 ml 

V1 = 1,75 ml  
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 1,75 ml larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian 

ditambah 2 ml larutan AlCl3 2% dan ditambah metanol sampai tanda batas, 

maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 35 µg / ml 

 40 µg / ml 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 µg / ml x V1 = 40 µg / ml x 5 ml 

V1 = 2 ml  

 2,0 ml larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian ditambah 

2 ml larutan AlCl3 2% dan ditambah metanol sampai tanda batas, maka 

diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 40 µg / ml 

 45 µg / ml 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 µg / ml x V1 = 45 µg / ml x 5 ml 

V1 = 0,25 ml  250 µl 

 2,25 ml larutan induk dimasukkan dalam labu takar 5 ml, kemudian 

ditambah 2 ml larutan AlCl3 2% dan ditambah metanol sampai tanda batas, 

maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 45 µg / ml 

 50 µg / ml 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 µg / ml x V1 = 50 µg / ml x 5 ml 

V1 = 0,25 ml  250 µl  2,25 ml larutan induk dimasukkan dalam labu takar 

5 ml, kemudian ditambah 2 ml larutan AlCl3 2% dan ditambah metanol sampai 

tanda batas, maka diperoleh larutan uji dengan konsentrasi 50 µg / ml 
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Lampiran 15. Hasil pengukuran absorbansi quercetin 

Konsentrasi ( X ) Absorbansi ( Y ) X
2
 Y

2
 XY 

0 

5 

10 

15 

20 

25 

30 

35 

40 

45 

50 

0 

0,132 

0,271 

0,398 

0,549 

0,695 

0,834 

0,946 

1,103 

1,245 

1,371 

0 

25 

100 

225 

400 

625 

900 

1225 

1600 

2025 

2500 

0 

0,0174 

0,0734 

0,158 

0,301 

0,483 

0,695 

0,895 

1,217 

1,550 

1,879 

0 

0,66 

2,710 

5,97 

10,98 

17,375 

25,02 

33,11 

44,12 

56,025 

68,55 

∑ = 275 ∑ = 7,553 ∑ =  9625 ∑ = 7,269 ∑ = 264,52 

 

Perhitungan persamaan regresi dapat dihitung dengan menggunakan persamaan 

berikut : 

Y  =  A + B x 

B =  
𝑛  𝑥𝑦  –  𝑥. 𝑦

n  𝑥2−(  𝑥)2
   =  

11 𝑥 264,52  – 275 𝑥 7,553

11x 9625       −       75625
 

   =  
2909,72  – 2077,075

105875    −    75625
 = 

832,645

30250
 

B  = 0,0276 
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A  = 
 𝑦 – 𝐵  𝑥

n
   = 

7,553 – 0,0276 𝑥 275

11
 

     =   
−0,037

11
   = - 0,0034 

Dari perhitungan regresi linier diperoleh data sebagai berikut : 

A =  - 0,0034 

B =  0,0276 

persamaan garis      Y = 0,0276 x  -  0,0034 

 

perhitungan kofisien korelasi ( r ) 

koefisien korelasi dapat dihitung dengan persamaan berikut ini : 

r  =  
𝑛  𝑥𝑦  –  𝑥. 𝑦

 (n  𝑥2−(  𝑥)2−n  𝑦2−(  𝑦)2)
 = 

11 𝑥 264,52  – 275 𝑥 7,553

 (11x 9625 − 75625− 11x7,269− 57,048)
 

     =  
2909,72  – 2077,075

 ( 105875    −    75625 . 79,959 − 57,048 )
 

     = 
832,645

 (30250  𝑥 22,931)
 

     =  
832,645

832,894
 

     =  0,9997 
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Lampiran 16. Penentuan kadar flavonoid total  subfraksi etil asetat 

 Penentuan kadar sampel dapat dihitung dengan menggunakan persamaan : 

Y  =  A + B x 

Y = 0,0276 x  -  0,0034 

Dimana  Y  = absorbansi ( A ) 

  X  = konsentrasi ( C ) 

 Subfraksi 2  

a. 0,244   = 0,0276 x  -  0,0064 

0,0276 x   = 0,244  + 0,0034 

X   =  
0,244  + 0,0034

0,0276
 = 9,072  

 
b. 0,243   = 0,0276 x  -  0,0064 

0,0276 x   = 0,243  + 0,0034 

X =    
0,243  + 0,0034

0,0276
 = 9,072  

 
c. 0,248   = 0,0276 x  -  0,0034 

0,0276 x   = 0,244  + 0,0034 

X  =  
0,248  + 0,0034

0,0276
 = 9,2721 

 
 Subfraksi 3 

a. 0,704   = 0,0276 x  -  0,0034 

0,0276 x = 0,704  + 0,0034 

X   =  
 0,704  + 0,0034

0,0276
 = 25,739  
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b. 0,700   = 0,0276 x  -  0,0034 

0,0276 x   = 0,700  + 0,0064 

X   =  
0,700  + 0,0034

0,0276
 =  25,594  

 
c. 0,726  = 0,0276 x  -  0,0034 

0,0276 x   = 0,726+ 0,0034 

X   =  
0,726  + 0,0034

0,0276
 = 26,530 

 
 Subfraksi 4 

a. 0,192   = 0,0276 x  -  0,0034 

0,0276 x   = 0,192 + 0,0034 

X   =  
0,192  + 0,0034

0,0276
 = 7,188  

 
b. 0,178   = 0,0276 x  -  0,0034 

0,0276 x   = 0,178  + 0,0034 

X =    
0,243  + 0,0034

0,0276
 = 6,680 

 
c. 0,184  = 0,0276 x  -  0,0034 

0,0276 x   = 0,184  + 0,0034 

X   =  
0,184  + 0,0034

0,0276
 = 6,890 

 

 
 Subfraksi 5 

a. 0,106   = 0,0276 x  -  0,0034 

0,0276 x   = 0,106 + 0,0034 

X   =  
0,106  + 0,0034

0,0276
 = 4,072 
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b. 0,098   = 0,0276 x  -  0,0034 

0,0276 x   = 0,098  + 0,0034 

X =    
0,098  + 0,0034

0,0276
 = 3,782 

 
c. 0,101  = 0,276 x  -  0,0034 

0,0276 x   = 0,101  + 0,0034 

X   =  
0,101  + 0,0064

0,0276
 = 3,891 

 

 Subfraksi 6 

a. 0,061   = 0,0276 x  -  0,0034 

0,0276 x   = 0,1061 + 0,0034 

X   =  
0,061  + 0,0034

0,0276
 = 2,442  

 
b. 0,057   = 0,0276 x  -  0,0034 

0,0276 x   = 0,1057  + 0,0034 

X =    
0,057  + 0,0034

0,0276
 = 2,297 

 
c. 0,057   =  0,0276 x  -  0,0034 

0,0276 x   = 0,1057  + 0,0034 

X   =  
0,057  + 0,0034

0,0276
 = 2,297 
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